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Abstrak

Indonesia merupakan pusat keanekaragaman ubi jalar kedua setelah Amerika Latin,
namun produksinya masih tergolong rendah akibat berbagai faktor seperti varietas,
kondisi lingkungan, dan serangan hama, terutama hama boleng (Cylas formicarius F.).
Metode pengendalian ramah lingkungan seperti pengaturan waktu panen merupakan
alternatif yang potensial mengingat penggunaan insektisida sintetis memiliki dampak
negatif. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan waktu panen optimal untuk
mengendalikan hama boleng dengan menggunakan rancangan acak kelompok pola
faktorial 5x2 dengan 4 ulangan, melibatkan 5 waktu panen (12-16 minggu setelah
tanam—MST) dan 2 varietas ubi jalar (Antin-1 dan Kalasan). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi waktu panen dan varietas berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah umbi layak pasar, namun tidak signifikan terhadap variabel lainnya.
Panen pada 12 MST menghasilkan produksi terbaik (76,71 g/tanaman) dan serangan
hama terendah (55%), sementara varietas Kalasan menunjukkan ketahanan lebih baik
terhadap serangan hama dibanding Antin-1. Dengan demikian, pengaturan waktu
panen dan pemilihan varietas yang tepat dapat menjadi strategi efektif dalam
pengendalian hama boleng.

Kata kunci: Antin-1, kultur teknis, pertanian berkelanjutan, waktu panen, Kalasan,
varietas

Abstract

Indonesia is recognized as the second center of sweet potato diversity after Latin
America; however, its production remains relatively low due to various factors,
including variety, environmental conditions, and pest attacks —particularly from the
sweet potato weevil (Cylas formicarius F.). The use of insecticides has caused negative
effects on environmental sustainability and human health; therefore, environmentally
friendly pest control methods, such as adjusting harvest time, are considered
promising alternatives. This study aimed to determine the optimal harvest time for
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controlling weevil infestation, using a randomized complete block design in a 5x2
factorial pattern with four replications. The factors included five harvest times (12-16
weeks after planting) and two sweet potato varieties (Antin-1 and Kalasan). The
interaction between harvest time and variety had a highly significant effect on the
number of marketable tubers but no significant impact on other observed variables.
Harvesting at 12 weeks after planting produced the highest yield (76.71 g/plant) and
the lowest weevil infestation (55%), while the Kalasan variety showed greater pest
resistance than Antin-1. Thus, appropriate harvest timing combined with variety
selection is an effective strategy for managing sweet potato weevil infestation.

Keywords: Antin-1, cultural control, sustainable agriculture, harvest timing, Kalasan,
varieties

Pendahuluan

Indonesia menempati posisi sebagai pusat keanekaragaman tanaman ubi jalar terbesar
kedua setelah Amerika Latin. Tanaman ubi jalar merupakan salah satu komoditas
pertanian dengan potensi pengembangan yang tinggi, terutama pada lahan dengan
tingkat kesuburan yang rendah. Tanaman ubi jalar terdiri dari banyak varietas dimana
pada setiap varietas memiliki warna daging umbi yang berbeda. Hingga saat ini,
produktivitas ubi jalar di Indonesia tergolong rendah. Adapun penyebab yang
mempengaruhi hasil produksi ubi jalar antara lain meliputi umur tanaman, jenis atau
varietas yang digunakan, tingkat kesuburan tanah, kondisi iklim atau musim tanam,
ketinggian lokasi penanaman, serta adanya serangan organisme pengganggu tanaman
(OPT) (Mulyadi & Wahyuni, 2022). Hama boleng (Cylas formicarius F.) yaitu salah satu
hama penting pada budidaya tanaman ubi jalar yang berpotensi menimbulkan
kerusakan signifikan pada hasil panen, terutama menyerang tanaman yang
dibudidayakan di lahan kering.

Hama C. formicarius atau sweet potato weevil juga dikenal dengan sebutan kumbang
penggerek umbi, di Indonesia hama ini disebut dengan hama boleng. Gejala serangan
hama pada setiap varietas ubi jalar berbeda karena variasi kandungan senyawa kimia
yang dimiliki masing-masing varietas. Senyawa kimia dalam umbi ubi jalar,
khususnya kandungan gula, berperan penting terhadap respons dan prefensi makan
hama boleng (Kays et al, 1993). Seiring dengan bertambahnya umur panen,
kandungan gula dalam umbi cenderung meningkat, sehingga umbi yang dipanen
pada umur lebih tua menjadi lebih menarik bagi hama boleng dan menyebabkan
intensitas serangan yang lebih tinggi. Serangan hama boleng menyebabkan kerusakan
pada umbi yang ditandai dengan terbentuknya serbuk atau tepung sebagai hasil
metabolit sekunder di dalam rongga bekas gerekan (Liao et al., 2020), serta memicu
pembentukan senyawa terpenoid yang menimbulkan rasa pahit pada umbi, bahkan
pada tingkat serangan yang relatif ringan (Prayogo et al., 2022). Gejala kerusakan yang
terjadi pada umbi yang terserang hama boleng tingkat ringan biasanya hanya
mengenai permukaan umbi dan sedikit menembus bagian dalam umbi. Sementara itu,
serangan berat dapat merusak hingga ke seluruh bagian dalam umbi dan ditandai oleh
munculnya lubang bekas gigitan hama boleng sampai ke bagian dalam umbi dan
terlihat seperti terowongan (Basavaraj et al., 2021). Sampai saat ini hama boleng sulit
dikendalikan karena seluruh siklus hidupnya berlangsung di dalam umbi (Mau et al.,
2021).
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Untuk mengurangi serangan hama boleng pada tanaman dapat dilakukan dengan
pengendalian secara kimia (Xu et al., 2024), namun penggunaan insektisida sintetis
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.
Oleh karena itu, penerapan metode pengendalian yang aman untuk lingkungan kini
menjadi pilihan agar tidak membahayakan kelestarian ekosistem (Wati, 2022).
Pemanenan lebih awal merupakan salah satu metode yang paling disarankan sebagai
metode untuk membatasi kerusakan yang disebabkan oleh C. formicarius (Keyser et al.,
2024). Menurut Suwarman et al. (2023) pemanenan ubi jalar yang tidak terlambat dapat
melindungi umbi dari serangan hama boleng. Untuk mengendalikan hama boleng
petani di Indonesia telah menerapkan pengaturan waktu panen, namun sampai saat ini
waktu panen yang paling efektif untuk mengendalikan hama ini masih belum
ditemukan.

Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu sentra pertanaman ubi jalar terluas di
Provinsi Aceh dengan luas tanam 177 ha (Badan Pusat Statistik Aceh, 2024). Budidaya
ubi jalar di Aceh masih mengalami banyak permasalahan. Berdasarkan pengamatan
pendahuluan pada lahan petani di Desa Blang Pon Kecamatan Lembah Seulawah
Kabupaten Aceh Besar, permasalahan utama selama budidaya ubu jalar yaitu
tingginya serangan hama boleng dan lahan petani yang kurang terawat. Pengamatan
di lapangan juga menunjukkan imago hama boleng sudah ada di lahan meskipun tidak
ada pertanaman ubi jalar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian untuk menentukan
waktu panen yang optimal agar dapat menurunkan serangan hama boleng serta
kerusakan yang ditimbulkan pada tanaman ubi jalar di Kecamatan Lembah Seulawah,
Kabupaten Aceh Besar. Pengetahuan dan informasi ini sangat diperlukan sebagai
bagian dari usaha penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

Metode penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Blang Pon Kecamatan Seulawah, Kabupaten Aceh
Besar dan kegiatan pengamatan dilanjutkan di Laboratorium Pengendalian Hayati
Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala.

Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian yaitu cangkul, timbangan, pisau, kayu
pancang, botol koleksi, karung goni, plastik, mikroskop, pinset, stoples, kain kasa, dan
alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan selama penelitian ini yaitu tanaman ubi jalar varietas
antin-1 dan kalasan, tali rafia, karet gelang, alkohol 70%, dan kertas label.

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial yang terdiri dari
dua kombinasi perlakuan yaitu waktu panen w1l =12 mst, w2 = 13 mst, w3 = 14 mst,
w4 =15 mst dan w5 = 16 mst, dan varietas ubi jalar v1 = antin-1, v2 = kalasan dengan 4
kali ulangan.

Secara keseluruhan maka terdapat 10 kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan
sehingga diperoleh sebanyak 40 satuan percobaan. Susunan kombinasi perlakuan
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1

Susunan kombinasi perlakuan waktu panen dan varietas.

Varietas (V)

Waktu Panen (W)
Antin-1 Kalasan
12 MST W1V1 W1V2
13 MST W2Vv1 W2V2
14 MST W3V1 W3V2
15 MST W4Vv1 W4v2
16 MST W5V1 W5V2

Pelaksanaan penelitian
Penentuan lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di desa blang pon, kecamatan lembah seulawah, kabupaten aceh
besar. Lokasi ini dipilih karena pada lahan tersebut dibudidayakan tanaman ubi jalar
secara terus-menerus dan diserang hama boleng pada setiap musim tanam. Lahan
pertanaman yang digunakan merupakan milik petani dengan ukuran petakan 50 mx25
m dan berada pada ketinggian 319 meter di atas permukaan laut. Petakan yang
digunakan merupakan lahan polikultur, tanaman lain yang dibudidayakan di lahan
tersebut yaitu tanaman pisang, kakao, alpukat, rambutan dan jagung. Tanaman ubi
jalar yang dibudidayakan yaitu ubi jalar varietas antin-1 dan kalasan dengan ukuran
bedeng 10 mx1 m dan jarak tanam 40 cmx20 cm.

Teknik pengambilan sampel tanaman ubi jalar

Pengambilan tanaman sampel dilakukan saat pemanenan dengan mengambil populasi
tanaman sebanyak 10% dari jumlah keseluruhan tanaman dalam setiap bedeng. Total
keseluruhan tanaman dari setiap bedeng yaitu 50 populasi tanaman sehingga
didapatkan jumlah sampel setiap bedeng terdiri dari 5 tanaman yang dipilih sebagai
tanaman sampel. Jumlah keseluruhan tanaman sampel yaitu 200 tanaman.

Teknik pengambilan sampel umbi ubi jalar

Pengambilan sampel umbi ubi jalar dilakukan dengan mengambil dua buah umbi dari
setiap tanaman sampel. Umbi diambil secara acak untuk mewakili setiap tanaman
sampel. Kemudian masing-masing umbi dimasukkan ke dalam stoples bening yang
berdiameter 16 cm dan tinggi 13 cm. Selanjutnya stoples tersebut ditutup
menggunakan kain kasa.

Peubah yang diamati
Jumlah umbi per tanaman

Pengamatan jumlah umbi per tanaman dilakukan dengan cara menghitung total umbi

pada setiap tanaman sampel.
Jumlah umbi terserang

Umbi yang terserang hama dipisahkan dari umbi yang sehat dari setiap tanaman.
Kemudian umbi yang terserang dihitung agar diketahui jumlah umbi yang terserang
dari satu tanaman.
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Bobot umbi basah

Pengamatan ini dilakukan setelah pemanenan ubi jalar. Kemudian umbi dibawa ke
laboratorium untuk ditimbang seluruh umbi per tanaman sampel.

Jumlah umbi yang dipasarkan

Pengamatan ini dilakukan setelah menimbang setiap umbi. Setelah itu dihitung jumlah
umbi yang dapat dipasarkan dari setiap tanaman sampel. Bobot umbi yang layak pasar
yaitu dengan kriteria bobot umbi lebih besar dari 150 g.

Bobot ubi jalar yang terserang hama

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menimbang seluruh umbi yang terlihat adanya
serangan hama. Umbi yang terserang dapat diketahui dengan melihat permukaan kulit
umbi, yaitu ditandai dengan adanya lubang-lubang bekas gerekan berukuran kecil
yang tertutup oleh kotoran hama boleng. Kotoran ini berwarna hijau dan beraroma
menyengat.

Persentase serangan hama

Pengamatan persentase serangan hama dilakukan dengan cara mengamati setiap umbi
ubi jalar pada semua tanaman sampel. Hama boleng menyerang umbi ubi jalar dengan
cara menggerek kulit umbi sampai ke dalam umbi. Akibat dari aktivitas hama ini,
bobot umbi ubi jalar yang telah terserang dapat berkurang dibandingkan dengan umbi
yang sehat. Intensitas serangan hama pertanaman dihitung dengan menggunakan

rumus:

o
F:E X 1009

Keterangan:
P : Persentase dari Serangan hama
a : Jumlah umbi yang terserang hama boleng
b : Jumlah total umbi per tanaman

Populasi hama

Pengamatan populasi hama pada umbi sampel dilakukan dengan menghitung
populasi hama mulai dari stadia larva, pupa hingga imago yang terdapat pada setiap
umbi sampel (umbi per tanaman) yang terserang. Selanjutnya dirata-ratakan
berdasarkan jumlah umbi yang terserang.

Hasil dan pembahasan

Pengaruh interaksi antara waktu panen dan varietas

Interaksi antara waktu panen dan varietas memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap jumlah umbi yang layak pasar, namun interaksi ini berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah total umbi, jumlah umbi yang terserang hama boleng, bobot umbi
basah, bobot umbi yang terserang hama, persentase serangan, maupun populasi hama
boleng. Rata-rata jumlah umbi layak pasar tanaman ubi jalar akibat interaksi antara
waktu panen dan varietas dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi perlakuan waktu panen tanaman
dan varietas memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah umbi ubi jalar
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Tabel 2

yang layak pasar per tanaman, namun berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
lainnya. Jumlah umbi layak pasar terendah yaitu 0,16 dijumpai pada perlakuan
varietas Antin-1 dan waktu panen 14 MST yang berbeda nyata dengan jumlah umbi
ubi jalar layak pasar pada waktu panen 13 MST. Jumlah umbi layak pasar tertinggi
yaitu 0,53 dijumpai pada perlakuan varietas Kalasan dengan waktu panen 14 MST.
Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata jumlah umbi layak pasar masih di bawah 1
umbi per tanaman. Kondisi ini disebabkan oleh adanya tanaman sampel yang sama
sekali tidak menghasilkan umbi yang layak dipasarkan. Artinya, terdapat tanaman
sampel yang menghasilkan umbi dengan bobot kurang dari 150 g per umbi.

Rendahnya bobot umbi per tanaman diduga karena kurangnya unsur hara yang
dibutuhkan tanaman untuk pembesaran umbi. Hasil pengamatan di lapangan
diketahui bahwa pemupukan dilakukan hanya sekali sebelum penanaman yaitu
pemberian pupuk NPK. Menurut Liu et al. (2023) pemberian pupuk dengan dosis yang
tepat dapat meningkatkan jumlah dan ukuran umbi. Selain unsur hara, jarak tanam
juga mempengaruhi ukuran umbi. Pengaturan jarak tanam dapat memperbaiki
struktur tajuk, peningkatan distribusi cahaya dan efisiensi fotosintesis. Proses
fotosintesis yang optimal dan penangkapan cahaya yang efisien akan meningkatkan
suplai karbohidrat ke umbi, sehingga dapat mempengaruhi ukuran umbi (Liang et al.,
2024). Semakin besar diameter umbi maka akan semakin berat juga bobot umbi.

Semakin lama dipanen bobot umbi yang mencapai 150 g semakin sedikit. Jumlah
umbi ubi jalar yang layak pasar pada kombinasi perlakuan waktu panen 15 MST dan
varietas Kalasan mengalami penurunan dibandingkan pada perlakuan sebelumnya,
yaitu 0,38 g. Hal ini diduga karena semakin banyaknya populasi hama yang
menyerang dan merusak umbi ubi jalar. Hama masuk dan menyerang umbi dengan
cara menggerek untuk melakukan aktivitas seperti makan dan meletakkan telur
(Keyser et al., 2024), akibatnya umbi menjadi rusak dan mengalami penurunan bobot.
Sejalan dengan hasil penelitian Prayogo et al. (2022) yang menyatakan bahwa
banyaknya luka gerekan pada umbi akibat serangan hama boleng dapat menurunkan
bobot umbi. Jumlah umbi tertinggi ditemukan pada perlakuan waktu panen 14 MST
dan tanaman dari varietas Kalasan yaitu 0,53. Dilihat secara visual ukuran umbi yang
dihasilkan pada varietas Kalasan tampak lebih besar dan bebas dari serangan hama
boleng. Menurut Suhartina (2005) umur panen ubi jalar varietas Kalasan adalah 100
hari, hal ini sesuai dengan perlakuan yang dilakukan yaitu 14 MST, sehingga

Rata-rata jumlah umbi layak pasar akibat interaksi perlakuan waktu panen dan varietas. Angka-angka yang diikuti oleh

huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf a = 0,05.

(Huruf besar dibaca secara vertikal, huruf kecil dibaca secara horizontal).

Jumlah umbi layak pasar per tanaman

Varietas Waktu panen (minggu setelah tanam—MST)
12 MST 13 MST 14 MST 15 MST 16 MST
Antin-1 0,30 Aab 0,36 Ab 0,16 Aa 0,29 Aab 0,30 Aab
Kalasan 0,32 Aa 0,26 Aa 0,53 Bb 0,38 Aa 0,38 Aa
BNT 0,14
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Tabel 3

perlakuan waktu panen 14 MST sangat efektif untuk mendapatkan jumlah umbi layak
pasar yang lebih banyak.

Pengaruh waktu panen dan varietas terhadap jumlah umbi

Interaksi antara waktu panen dan varietas tanaman berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah umbi per tanaman. Rata-rata jumlah umbi ubi jalar per tanaman berdasarkan
perlakuan waktu panen dan varietas ditampilkan Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah umbi ubi jalar pada perlakuan waktu panen
16 MST cenderung lebih tinggi meskipun secara statistik berbeda tidak nyata
dibandingkan jumlah umbi pada perlakuan waktu panen lainnya. Jumlah umbi per
tanaman pada varietas Antin-1 cenderung lebih tinggi meskipun secara statistik
berbeda tidak nyata dengan jumlah umbi pada perlakuan varietas Kalasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah umbi terbanyak pada perlakuan
waktu panen 16 MST dengan jumlah 3,83 sedangkan jumlah umbi terendah yaitu pada
perlakuan waktu panen 14 MST. Waktu panen tidak berpengaruh terhadap jumlah
umbi karena waktu panen yang normal pada ubi jalar yaitu 4 bulan (16 MST). Menurut
Bedassa et al. (2024) ubi jalar dapat dipanen pada saat tanaman berumur 3-4,5 bulan
dan menurut Julianto et al. (2020) pada varietas Kalasan sebaiknya dipanen pada umur
150 hari. Semakin lama ubi dipanen maka jumlah umbi per tanaman tidak bertambah

tetapi bobot umbi yang akan bertambah.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata jumlah umbi per
tanaman, varietas Antin-1 menghasilkan jumlah umbi yang lebih banyak dibandingkan
varietas Kalasan dengan jumlah 3,65 sedangkan jumlah umbi varietas Kalasan yaitu
3,23. Secara umum, jumlah umbi ubi jalar varietas Antin-1 lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah umbi varietas Kalasan. Menurut Ginting et al. (2011) varietas ubi jalar
Antin-1 layak diusulkan sebagai varietas unggul baru karena memiliki potensi hasil
yang relatif tinggi.

Pengaruh waktu panen dan varietas terhadap jumlah umbi terserang
Perlakuan waktu panen dan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah umbi
terserang hama boleng per tanaman. Rata-rata jumlah umbi ubi jalar terserang hama

boleng per tanaman akibat perlakuan waktu panen dan varietas dapat dilihat pada
Tabel 4.

Rerata jumlah umbi ubi jalar per tanaman akibat perlakuan waktu panen dan varietas.

Perlakuan Jumlah umbi per tanaman
12 MST 3,63
13 MST 3,50
Waktu panen 14 MST 3,00
15 MST 3,25
16 MST 3,83
Antin-1 3,63
Varietas
Kalasan 3,50
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Tabel 4

Rata-rata jumlah umbi ubi jalar terserang hama boleng per tanaman akibat perlakuan waktu panen dan varietas. Angka yang

diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada masing-masing perlakuan berdasarkan uji
nyata terkecil (BNT) pada taraf o = 0,05.

Perlakuan Jumlah umbi terserang

12 MST 061 a

13 MST 0,70 ab

Waktu panen 14 MST 079 be

15 MST 0,73 ab

16 MST 092 ¢
BNT 0,15

) Antin-1 088 b

VEPCE Kalasan 0,62 a
BNT 0,10

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah umbi ubi jalar yang terserang hama boleng
paling tinggi ditemukan pada perlakuan waktu panen 16 MST, yang berbeda nyata
dibandingkan waktu panen lainnya. Sementara itu, untuk variabel varietas, jumlah
umbi terserang hama boleng paling banyak ditemukan pada varietas Antin-1 yang
berbeda nyata dengan perlakuan varietas Kalasan.

Rata-rata jumlah umbi ubi jalar yang terserang hama boleng tertinggi dijumpai
pada perlakuan waktu panen 16 MST dengan jumlah 0,92. Perlakuan ini berbeda nyata
dengan perlakuan waktu panen 12, 13 dan 15 MST tetapi berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah umbi terserang hama pada perlakuan waktu panen 14 MST. Jumlah
umbi terserang hama boleng pada varietas Antin-1 lebih tinggi daripada populasi
hama boleng pada varietas Kalasan. Rata-rata jumlah umbi ubi jalar yang terserang
hama boleng pada perlakuan varietas Antin-1 yaitu 0,87 sedangkan rata-rata jumlah
umbi ubi jalar terserang hama pada varietas Kalasan adalah 0,62. Hasil penelitian
Samosir et al., (2021) yang menyatakan bahwa ubi jalar varietas Antin-1 merupakan
varietas yang peka terhadap hama boleng. Hal ini diduga berkaitan dengan perbedaan
kandungan kimia dalam umbi. Sejalan dengan hasil penelitian Neog et al. (2011)
bahwa komposisi kandungan kimia pada tanaman inang mempengaruhi oleh serangga
dalam memilih inangnya. Varietas Kalasan memiliki umbi berwarna kuning,
sedangkan varietas Antin-1 berwarna putih keunguan. Perbedaan kedua warna
tersebut mencerminkan variasi kandungan pigmen dan senyawa kimia yang
terkandung di dalam umbi tersebut. Ubi jalar yang berwarna kuning mengandung beta
karoten dan pada ubi jalar berwarna ungu mengandung antosianin. Bedassa et al.
(2024) menyatakan, ubi jalar dengan umbi berwarna kuning yang dipanen pada 16
MST menghasilkan (-karoten yang tinggi. Lebih lanjut Dwidjosewodjo (1976)
menjelaskan bahwa ubi jalar yang mengandung beta karoten tinggi kurang disukai
oleh boleng. Diduga hal ini yang menyebabkan ubi jalar varietas Kalasan lebih tahan
terhadap serangan hama boleng.

Ketebalan kulit umbi juga dapat mempengaruhi tingkat serangan hama. Umbi
dengan kulit yang tipis dapat memudahkan imago hama boleng untuk membuat
lubang dan menggerek ke dalam umbi. Dilihat dari morfologi umbi, permukaan kulit
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Tabel 5

umbi ubi jalar dari varietas Antin-1 lebih tipis daripada ubi jalar varietas Kalasan.
Sesuai dengan penelitian Mau et al. (2011) bahwa ubi jalar klon kuning memiliki kulit
umbi setebal 4 mm dan agak tahan hama boleng. Ketebalan kulit umbi dan kadar air
yang rendah memengaruhi keberadaan hama boleng karena kondisi tersebut
menyulitkan hama dalam menggerek, memakan dan meletakkan telur di dalam umbi.

Pengaruh waktu panen dan varietas terhadap bobot umbi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu panen dan varietas
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot umbi basah per tanaman. Rata-rata bobot
umbi ubi jalar per tanaman akibat perlakuan waktu panen dan varietas dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa bobot umbi ubi jalar per tanaman cenderung lebih
tinggi pada perlakuan waktu panen 15 MST, meskipun secara statistik berbeda tidak
nyata dengan perlakuan waktu panen lainnya. Bobot umbi ubi jalar per tanaman pada
perlakuan varietas Kalasan cenderung lebih tinggi dibandingkan pada varietas Antin-
1. Bobot umbi pada perlakuan varietas Antin-1 yaitu 80,27 g per tanaman sedangkan
bobot umbi varietas Kalasan yaitu 93,06 g per tanaman. Berdasarkan bobot umbi ubi
jalar per tanaman, dapat dihitung perkiraan bobot umbi basah per hektar (produksi)
yang disajikan pada Tabel 6.

Rata-rata bobot umbi ubi jalar per tanaman akibat perlakuan waktu panen dan varietas.

Perlakuan Bobot umbi basah

12 MST 76,71

13 MST 86,98
Waktu panen 14 MST 88,82

15 MST 96,15

16 MST 84,66

Antin-1 80,27
Varietas

Kalasan 93,06

Tabel 6

Perkiraan produktivitas ubi jalar.

Waktu panen Bobot umbi basah (gram/tanaman) Perkiraan bobot umbi basah (ton/ha)
12 MST 76,71 3,83
13 MST 86,98 4,34
14 MST 88,82 4,44
15 MST 96,15 4,80
16 MST 84,66 4,23
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Tabel 7

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat perkiraan produksi umbi basah yang dihasilkan
per hektar berkisar antara 3,83-4,80 ton/ha. Perkiraan produktivitas ubi jalar ini jauh
lebih rendah dari produktivitas di Aceh. Menurut Badan Pusat Statistik (2015)
produktivitas ubi jalar di Aceh adalah 9,6 ton/ha. Produktivitas ubi jalar ini masih
sangat jauh dari potensi produktivitas ubi jalar di Indonesia yang mencapai 15 ton/ha.
Hal ini diduga karena selama budidaya tanaman ubi jalar kurang terawat.

Petani tidak fokus hanya pada satu jenis tanaman karena pada lahan yang sama
petani juga menanam tanaman kacang panjang, kacang tanah, ubi kayu, pisang,
pepaya, kakao, alpukat, rambutan, bengkuang dan jagung. Sesuai pernyataan Fajar
(2022), Rendahnya hasil produksi disebabkan oleh penerapan teknologi budidaya yang
kurang tepat, termasuk pemangkasan, pemupukan, pembalikan batang, pengendalian
organisme pengganggu tanaman serta proses pascapanen.

Pengaruh waktu panen dan varietas terhadap persentase serangan hama
boleng

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu panen dan varietas
berpengaruh sangat nyata terhadap persentase serangan hama boleng per tanaman.
Rata-rata persentase serangan hama boleng pada umbi ubi jalar per tanaman akibat
perlakuan waktu panen dan varietas dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan bahwa persentase serangan hama boleng tertinggi ditemukan
pada perlakuan waktu panen 16 MST yaitu 92% yang berbeda nyata dengan perlakuan
waktu panen lainnya. Sedangkan persentase serangan hama terendah ditemukan pada
waktu panen 12 MST dengan persentase 55%. Walaupun demikian persentase
serangan ini masih tergolong tinggi. Semakin lama tanaman ubi dipanen maka
semakin banyak umbi yang terserang hama. Peningkatan serangan hama diduga
berkaitan dengan naiknya kadar gula pada umbi seiring bertambahnya umur panen.
Pratiwi et al. (2025) melaporkan bahwa kadar gula terendah ditemukan pada umur
panen yang lebih muda, sedangkan kadar gula meningkat secara bertahap seiring

Rata-rata persentase serangan hama boleng pada umbi ubi jalar per tanaman akibat perlakuan waktu panen dan varietas.

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada masingmasing perlakuan

berdasarkan uji nyata terkecil (BNT) pada taraf a = 0,05.

Perlakuan Persentase serangan (%)

12 MST 55 a

13 MST 66 ab
Waktu panen 14 MST 71 c

15 MST 72 cd

16 MST 92 e
BNT 11,95

Antin-1 0,88 b
Varietas

Kalasan 0,62 a
BNT 7,56
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pertambahan umur tanaman. Temuan Kays et al. (1993) juga menunjukkan bahwa
imago hama boleng cenderung mengonsumsi umbi dengan kadar gula yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, populasi hama pada perlakuan waktu panen 12 MST relatif
rendah, sedangkan tingkat populasi tertinggi terjadi pada perlakuan waktu panen 16
MST.

Selain itu karena makanan tersedia lebih lama bagi perkembangan hama boleng.
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di lapangan, dapat diketahui bahwa
pada lahan yang digunakan untuk budidaya tanaman ubi jalar belum pernah
dilakukan rotasi tanam karena tanaman ubi jalar ditanam secara terus-menerus,
akibatnya makanan selalu tersedia dan siklus hidup hama boleng tidak terhenti.
Menurut hasil penelitian Handoko et al. (2013) tingginya serangan hama boleng
diduga karena faktor ketersediaan makanan pada kondisi ketika lahan yang digunakan
sebagai lahan budidaya telah ditanam tanaman ubi jalar secara terus-menerus sehingga
hama tidak berpindah dan makanan tetap tersedia. Oleh karena itu perlu dilakukan
rotasi tanam dari famili yang berbeda agar dapat memutus ketersediaan makanan
pada hama (Suwarman et al., 2023).

Faktor lain yang menyebabkan tingginya persentase serangan hama yaitu
kelembapan udara, angin, dan iklim. Kondisi lingkungan selama penanaman ubi jalar
yaitu kemarau panjang, sehingga suhu pada lahan penelitian relatif tinggi, yang turut
mendukung perkembangan hama boleng menjadi aktif menyerang tanaman ubi jalar
selama musim panas dan pada kondisi kering karena suhu yang tinggi dan kering
dapat menyebabkan keretakan pada tanah sehingga memudahkan imago hama boleng
masuk ke dalam tanah. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Ames et al.,, 1996) pada
temperatur yang optimal, perkembangan hama boleng mulai dari telur menetas
menjadi larva, pupa dan kemudian menjadi imago yaitu sekitar 33 hari. Mkuki &
Rwegasira (2021) menyatakan bahwa retakan pada tanah berperan sebagai jalur utama
bagi hama boleng untuk masuk ke dalam tanah dan mencapai umbi sebagai tempat
untuk meletakkan telur.

Pengaruh waktu panen dan varietas terhadap populasi hama boleng

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu panen dan varietas
berpengaruh sangat nyata terhadap polulasi hama boleng per tanaman. Rata-rata
populasi hama boleng pada umbi ubi jalar per tanaman akibat perlakuan waktu panen
dan varietas dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 menunjukkan bahwa populasi hama boleng tertinggi dijumpai pada
perlakuan waktu panen 16 MST yang berbeda nyata dengan perlakuan waktu panen
lainnya. Kandungan gula pada ubi jalar varietas Antin-1 yaitu 19,3%, sedangkan kadar
gula pada varietas Kalasan yaitu 11,21%. Persentase kandungan gula yang tinggi dapat
meningkatkan jumlah hama boleng. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mauludiana et
al. (2015) bahwa persentase kadar gula yang terkandung pada umbi ubi jalar
menunjukkan hubungan yang erat dengan rata-rata jumlah hama boleng dewasa yang
menyerang umbi, baik hama jantan maupun hama betina. Sesuai dengan hasil
penelitian Azizah et al. (2025) di mana intensitas kerusakan hama boleng pada umbi
yang berwarna kuning cenderung ringan dibandingkan umbi yang berwarna ungu.
Oleh karena itu, varietas yang berbeda akan menunjukkan respons yang berbeda
terhadap serangan hama boleng tergantung pada konsentrasi senyawa kimia yang
terkandung (Rwegasira, 2023).
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Tabel 8

Rata-rata populasi hama boleng pada umbi ubi jalar per tanaman akibat perlakuan waktu panen dan varietas. Angka yang
diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada masing-masing perlakuan berdasarkan uji
nyata terkecil (BNT) pada taraf a = 0,05.

Perlakuan Persentase serangan (%)

Waktu panen

12 MST 2,04 a
13 MST 3,31 ab
14 MST 3,99 ab
15 MST 3,28 bc
16 MST 8,43 d

BNT

1,68

Varietas

Antin-1 0,88 b
Kalasan 0,62 a

BNT

1,06

Stadia yang paling merusak dan banyak ditemukan pada umbi yaitu stadia larva.
Hal ini disebabkan karena pada stadia ini hama melubangi dan menggerek umbi untuk
melakukan aktivitas makan. Perubahan stadia dari telur, larva, pupa sampai menjadi
imago juga terjadi di bagian dalam umbi, sehingga dapat diprediksi tingkat kerusakan
umbi melalui jumlah hama yang terdapat di dalam umbi, baik pada stadia larva, pupa
maupun imago (Mau et al., 2011).

Kesimpulan

Interaksi waktu panen dan varietas memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
hasil dan serangan hama pada ubi jalar. Kombinasi perlakuan waktu panen 14 MST
dengan varietas Kalasan menghasilkan jumlah umbi layak pasar tertinggi. Produksi
ubi jalar tertinggi dengan persentase serangan hama boleng terendah ditemukan pada
perlakuan waktu panen 12 MST. Secara keseluruhan, diantara kedua varietas yang
diuji, Kalasan menunjukkan performa terbaik karena menghasilkan produksi umbi
tertinggi sekaligus memiliki tingkat serangan hama paling rendah.
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